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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es ش

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 
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 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em و

ٌ Na N En 

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

Contoh: 

ٍ فَ   kaifa  :   ك 

لَ   haula   :    ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ــ اَََــ ى

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ــًِ

و  Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ــ ـ

Contoh: 

اتَ   māta  :  ي 

ي ى  ramā  :  ر 

ٍ مَ   qīla  :  لِ

تَ  و   ً  ٌ  :  yamūtu 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف ال الأط  ةَ  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

ٍ ه ة َ انف ضِ ٌ ُ ةَ  دِ  ً  al-madīnah al-fāḍīlah  :  ان

ة َ ًِ  al-ḥikmah  :   انحِك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَُّ ا  rabbanā  : ر 

ٍ ُ ا  najjainā  : َ جَّ

كَ   al-ḥaqq  : انح 

جَ   al-ḥajj  : انح 

ىَ   nu‟‟ima  :  َ ع ِ

د وَ   aduwwun„ : ع 

Jika huruf  ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 ًَ هِ  Alī  (bukan „Aliyy  atau „Aly)„  :  ع 

 ًَ بِ  Arabī  (bukan „Arabiyy  atau „Araby)„  :  ع ر 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال

(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

صَ   ً  al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   انشَّ

ن ة ن س   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   انسَّ

 al-falsafah :    انف ه س ف ةَ

 al-bilādu :  انبلِا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya  

 ٌَ و  ر   ta‟murūna  :  ت أ ي 

 ‟al-nau  :    انَُّوءَ 

ءَ   ً  syai‟un  :  ش 

تَ   umirtu  :  أ يِر 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
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atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran 

(dari al-Qur‟ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

َاللَِ  ٍ  ٌ       dīnullāh  :     دِ

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Con toh: 

ةَِاللَِ  ً ح  َر   ً َفِ  hum fī raḥmatillāh  :  ه ى 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang  
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penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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MOTO 

 

 “Kebebasan yang sesungguhnya adalah suatu yang memilki batasan-batsan di 

dalamnya. Islam hadir sebagai etika dan sebagai agama bukan sebagai belenggu 

umat manusia, akan tetapi sebagai sarana untuk mencegah manusia dari 

kerusakan” 
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ABSTRAK 

Bujai Romi Ahda, Achmad. 2024. Esensi Humanisme Islam dalam Q.S. al-

Ḥujurāt Ayat 13 dan Relevansinya di Indonesia: Studi Komparatif tafsir Mārāḥ 

Lābīd dan tafsir al-Mīṣhbāh. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Misbakhuddin, L.,c. M.Ag. 

Kata Kunci:   Q.S. al-Ḥujurāt ayat 13, Komparatif, tafsir Mārāḥ Lābīd, tafsir al-

Mīṣhbāh 

 Humanisme adalah ungkapan dari sekumpulan nilai-nilai Ilahiah yang ada 

dalam diri manusia yang merupakan petunjuk agama dalam kebudayaan dan 

moral manusia, humanisme yang berawal muala dari suatau gerakan pemikiran 

para intelektual dan bermetamorfosis menajdi sebauah aliran bahkan agama, 

sejatinya tidak berhasil dibuktikan sepenuhnya oleh ideologi-ideologi modern 

yang ada, hal ini juga dilatarbelakangi maksud dan tujuan humanisme yang mana  

akibat pengingkaran terhadap agama dalam upaya membebaskan jati diri manusia 

dan menempatkannya dalam pusat realitas kehidupan. Kemudian, adanya aliran-

aliran dan ideologi-ideologi yang secara fanatik mengkalim diri sebgai realistis, 

teryata terlihat jauh lebih idealis. Lebih dari itu, dalam drajat yang sama, ideologi-

ideologi termasuk humanisme yang mengklaim diri sebagai penyeru pembebasan 

jati diri manusia, teryata sedikit demi sedikit membelenggu jati diri manusia itu 

dengan sejenis fanatisme materialistik. Berbeda dengan Islam, di antara agama-

agana yang ada dalam sejarah manusia, Islam memilki keistimewaan tersendiri. 

Islam tidak hanya membatasi dirinya pada hubungan manusia dengan Tuhan atau 

hubungan manusia dengan manusia saja, akan tetapi sekaligus menyatakan dirinya 

sebagai aliran komprehensif yang mana mencakupi seluruh aspek kehidupan 

manusia. Tujuan dari penelitian ini adalah 1). Untuk mengetahui bagaimana 

esensi humanisme Islam melaui penafsiran Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13 menurut 

Syaikh Nawawi dalam tafsir Mārāh Lābīd,  dan M. Qurais Shihab dalam tafsir al-

Mīṣhbāh. 2). Untuk menganalisi pemikiran mufassir Indonesia terkait nilai-nilai 

humanisme dalam Q.S. al-Ḥujurāt: 13 dan relevansinya terhadap masyarakat 

Indonesia prespektif tafsir Mārāh Lābīd dan tafsir al-Mīṣhbāh. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Pustaka (Library 

Research) dengan metode penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakan yaitu 

metode komparatif. Sumber data yang digunakan yaitu:  1) Sumber data primer 

diperoleh dari Al-Qur‟an dan Hadist, tafsir Mārāh Lābīd dan tafsir al-Mīṣhbāh, 

Humanisme dan Humaniora, Humanisme antara Islam dan Mazhab Barat, 

Humanisme dan Sesudahnya. 2) Sumber data skunder berupa buku, jurnal 

maupun yang lain dan bukan tangan pertama peneliti yang memiliki keterkaitan 

dengan tema.  

Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

dokumetasi. Analisi yang digunakan pada penelitian ini yakni ananilis isi. Hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1). Humanisme dapat dikatakan 

memanusiakan manusia secara universal dan juga menghargai suatu perbedaan 

atau keanekaragaman. Perbedaan atau keanekaragaman yang terdapat di dunia 
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adalah salah satu bentuk kekuasaan Allah yang mana perbedaan dan 

keanekaragaman menjadi salah satu corak dalam kehidupan. Suatu perbedaan 

selalu ada dalam kehidupan sosial, karena perbedaan termasuk dalam qadharNya 

sekaligus rahmat dari Allah SWT. Baik perbedaan ras, bahasa, warna kulit dan 

sebagainya, yang menjadikan suatu kehidupan sosial memiliki warna yang mana 

akan menjadi indah jika dalam bersosial, saling menghargai dan menghormati 

suatu perbedaan tersebut. Islam mengakui dan menjunjung tinggi al-ukhuwwah 

al- Basyariah di samping al-ukhuwwah al-Islamiyah. 2). Dalam konteks 

masyarakat Indonesia yang plural, pemahaman akan Humanisme Islam sangat 

diperlukan. Islam sendiri merupakan gambaran sempurna akan perwujudan 

humanisme. Jadi kontradiksi tentang agama  dan humanisme sebenarnya 

merupakan tindakan yang bisa dikatakan tidak  perlu dipermasalahkan, karena 

hakikat Agama khusunya Islam maupun humanisme itu sama adanya yakni 

mewujudkan kesejahteraan bagi kehidupan umat manusia. Sebagiaman Islam 

sebagai agama yang menekankan pada kedamaian seperti  dalam tafsir al-

Mishbah, sehingga dalam bermasyarakat lebih aman, tentram, dan damai.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  

Humanisme dalam Islam merupakan konsep yang menekankan 

pada penghargaan terhadap martabat dan hak-hak dasar manusia, yang 

bersumber dari ajaran-ajaran Al-Qur'an dan hadits.
1
 Salah satu ayat Al-

Qur'an yang sering dijadikan landasan konsep humanisme Islam adalah 

Q.S. al-Ḥujurāt ayat 13, yang menegaskan bahwa semua manusia 

diciptakan dari asal yang sama, dan ada perbedaan di antara mereka, baik 

dalam suku maupun bangsa, hal ini juga yang mana merupakan sarana 

untuk saling mengenal maupun belajar satu sama lain dan bukan untuk 

saling merendahkan.
2
 Dalam Q.S. al-Ḥujurāt ayat 13 yang berbunyi: 

لَ لتَِ عَارَفُ وْا ۚ اِنَّ  نْ ذكََرٍ وَّانُْ ثٓى وَجَعَلْنٓكُمْ شُعُوْبًا وَّقَ بَاۤىِٕ يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقْنٓكُمْ مِّ   اكَْرَمَكُمْ يٰآ

َ عَ   لِيْمٌ خَبِي ْرٌ عِنْدَ اللِّّٓ اتَْ قٓىكُمْ ۗاِنَّ اللّّٓ  

"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 

yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal." (Q.S. al-Ḥujurāt: 13). 

                                                             
1
 Hasan Hanafi, Nurcholish Madjid, Machasin, Julia Day Howell, M. Atho Mudzhar, 

Masykuri Abdillah, Bahtiar Effendy, A. Qodri Azizy, M. Amin Abdullah, Franzs Magnis Suseno, 

Mark R. Woodward. Islam dan Humanisme: Aktualisasi Humanisme Islam di Tengah Krisis 

Humanisme Universal. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2007, h. 33. 
2
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an, 

(Ciputat: Lentera Hati, 2009) Cet. I, Vol. I3, h. 260 
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Ayat ini mengandung pesan universal tentang kesetaraan manusia, 

pentingnya saling mengenal dalam perbedaan, serta penilaian kemuliaan 

manusia yang didasarkan pada takwa, bukan status sosial, ras, atau etnis. 

Nilai-nilai ini menggambarkan inti dari humanisme Islam yang 

mengajarkan toleransi, penghargaan terhadap keragaman, dan keadilan 

sosial.
3
 

Q.S. al-Ḥujurāt ayat 13 juga merupakan salah satu ayat dalam Al-

Qur‟an yang memilki relevansi kuat baik dengan konsep humanisme 

dalam Islam maupun dengan falsafah dasar negara kita yang mana 

merupakan Pancasila. Jika dilihat dari nilai-nilai Pancasila, ayat ini sangat 

kompatibel dengan sila kedua, “Kemanusiaan yang adil dan beradab”, 

dan sila ketiga, “Persatuan Indonesia”. Ayat tersebut juga relevan, jika 

dilihat dari segi keadaan masayarakat Indonesia yang notabennya sebagai 

negara plural.
4
 

Di Indonesia, pemahaman terkait relevansi konsep humanisme 

dalam Islam menjadi sangat penting, mengingat negara ini memiliki 

keberagaman suku, agama, bahasa, dan budaya yang luar biasa beragam. 

Sejak masa kemerdekaan hingga saat ini, Indonesia menghadapi tantangan 

dalam menjaga persatuan dan keadilan sosial di tengah kemajemukan. 

Konsep Bhineka Tunggal Ika yang diusung oleh bangsa Indonesia sejalan 

                                                             
3
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an, 

(Ciputat: Lentera Hati, 2009) Cet. I, Vol. I3, h. 260 
4
 F. Budi Hardiman, Humanisme dan Sesudahnya (Meninjau Ulang Gagasan Besar 

Tentang Manusia) Jakarta: KPG: Kepustakaan Populer Gramedia. 2012, h. 1. 
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dengan ajaran Islam tentang persatuan dalam perbedaan, seperti yang 

ditegaskan dalam Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13.  

Namun dalam konteks kontemporer, Indonesia juga dihadapkan 

pada berbagai isu yang menguji nilai-nilai kemanusiaan, seperti 

intoleransi, diskriminasi, serta radikalisme yang muncul di kalangan 

tertentu.
5
 Dalam situasi ini, pemahaman yang mendalam tentang 

humanisme Islam dapat menjadi solusi dalam mempromosikan toleransi, 

persaudaraan, dan keadilan sosial di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali esensi humanisme Islam 

yang terkandung dalam Q.S. al-Ḥujurāt ayat 13, serta relevansinya dalam 

membangun masyarakat yang harmonis dan inklusif di Indonesia. Dengan 

menganalisis makna ayat tersebut, penulis memfokuskan pada penafsiran  

Syaikh Nawawi Al-Bantani dalam tafsir Mārāḥ Lābīd, dan Prof. M. 

Quraish Shihab dalam tafsir al-Mīṣhbāh. 

 Jika dilihat dari konteks teori studi tokoh (individual life history), 

keduanya merupakan cendekiawan Muslim yang lahir di Indonesia yang 

memilki kontribusi besar dalam perekembangan pemikiran Islam yang 

relevan dengan konteks sosial budaya Masyarakat Indonesia. Maka dari 

itu, tafsir karya Syaikh Nawawi Al-Bantani dan Prof. M. Quraish Shihab 

merupakan dua referensi penting dalam kajian tafsir yang relevan jika 

disandingkan dengan konteks Masyarakat Indonesia. 

                                                             
5
 Roudhatul Jennah, Surawan, Muhammad Athailah. Isu-isu Dunia Islam Kontemporer 

sebuah pendekatan multi Prespektif, (Yogyakarta: K-Media, 2021). h.1. 
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Syaikh Nawawi Al-Bantani melalui karyanya yang bernuansa 

tradisional, berhasil mempertahankan nilai-nilai klasik dalam tafsir Al-

Qur‟an dalam menyampaikan pesan yang relevan bagi masyarakat. 

Sementara itu, di sisi lain Prof. M. Quraish Shihab melalui pendekatan 

kontekstualnya, mampu menghubungkan makna-makna Al-Qur‟an dengan 

tantangan-tantangan kontemporer yang dihadapi Masyarakat Indonesia 

saat ini.
 6
 

Jika dilihat dari segi aksesibilitas karya-karya dari kedua tokoh 

tersebut. Baik itu dalam bentuk cetak atau digital, karya dari kedua tokoh 

tersebut relatif mudah diakses oleh Masyarakat Indonesia. Selain itu, 

karya-karyanya yang bercorak al-Adabi Ijtima‟i, ditambah kedua tokoh 

tersebut juga menjadi rujukan penting dalam dunia pendidikan Islam di 

Indonesia, hal ini tidak lain dikarenakan karya-karyanya yang seringkali 

mampu memberikan panduan bagi umat dalam mengadapi persoalan sosial 

dan keagamaan di Indonesia. Dari hal tersebut, tentunya pemikirannya 

akan relevan jika disandingkan dengan kemajemukan masyarakat 

Indonesia di tengah arus modernitas.  

Maka dari itu, melalui penelitian dengan judul  “Esensi 

Humanisme Islam dalam Q.S. al-Ḥujurāt Ayat 13 dan Relevansinya di 

Indonesia: Studi Komparatif tafsir Marâh Labîd dan tafsir al-Mīṣhbāh”, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih terhadap 

pemahaman tentang bagaimana Islam memandang hubungan antarmanusia 

                                                             
6
 Nahsruddin Baidan, Perkembangan Tafsir di Indonesia, (solo: PT Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2003) 31. 
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di tengah perbedaan, serta bagaimana nilai-nilai tersebut dapat 

diimplementasikan dalam konteks ke-Indonesiaan yang plural dan 

beragam. 

Melalui kajian ini, diharapkan dapat ditemukan perspektif yang 

dapat memperkuat fondasi toleransi, penghargaan terhadap keberagaman, 

dan upaya membangun masyarakat yang lebih berkeadilan berdasarkan 

prinsip-prinsip humanisme Islam dan dapat mengamalkan nilai-nilai 

Pancasila dengan baik dan benar. 

B. Rumusan Masalah  

1. Apa esensi humanisme Islam yang terkandung dalam Q.S. al-Ḥujurāt 

ayat: 13? 

2. Bagaimana penafsiran Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13 menurut Syaikh Nawawi 

Al-Bantani dan  Prof. M. Quraish Shihab? 

3. Bagaimana relevansi humanisme Islam yang terkandung dalam Q.S. al-

Ḥujurāt ayat: 13 dalam konteks kebangsaan dan pluralitas di Indonesia ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui esensi humanisme Islam dalam Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 

13. 

2. Untuk menganalisi perbandingan tafsir Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13 melalui 

penafsiran Syaikh Nawawi Al-Bantani dalam tafsir Mārāḥ Lābīd dan 

Prof. M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Mīṣbāh.  
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3. Menjelaskan relevansi konsep humanisme Islam dengan Pancasila dalam 

upaya membangun keharmonisan di Indonesia. 

D. Kegunaan Penelitian 

Setelah melihat tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini di 

harapkan membawa manfaat, diantaranya : 

1. Secara teoritis, diharapakan mampu memberi wacana keilmuan, wacana 

pemikiran serta pengembangan penafsiran mengenai Al-Qur‟an tentang 

esensi humanisme  Islam  penafsiran Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13. 

2. Secara praktis, dengan adanya penelitian nilai-nilai humanisme Islam 

dalam  Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13 penafsiran Syaikh Nawawi dalam tafsir 

Mārāḥ Lābīd, dan Prof. M. Qurais Shihab dalam tafsir al-Mīṣbāh. 

mampu memberikan sebuah solusi dari sebuah permasalahan pemahaman 

fundamentalis yang radikalis atau sikap rasis dan penyimpangan 

moralitas yang ada di Indonesia. 

3. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjawab isu-isu kontemporer 

terkait kemanusiaan dan dapat membangun masyarakat yang harmonis 

dan inklusif di Indonesia melalui pemahaman konsep humanisme Islam 

dan pengamalan nilai-nilai Pancasila. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori 

a. Humanisme dalam prespektif Islam  
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Teori yang digunakan dalam menggambarkan konteks 

humanisme Islam dengan sudut pandang relevansinya akan 

kemajemukan di Indonesia. Maka dari itu, teori humanisme yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori pluralisme dan humanisme 

Abdurrahman Wahid (Gusdur) yang mana juga dikenal sebagai 

humanisme inklusif, teori ini merupakan pemikiran yang didasarkan 

pada prinsip-prinsip dasar Islam yang mendukung kemanusiaan, 

toleransi, pluralisme, demokrasi, dan penghargaan terhadap hak-hak 

asasi manusia. 

b. Konsep kesetaraan dan pluralisme dalam Islam 

Islam mengakui adanya keragaman dan pluralisme, hal ini tidak 

lain dikarenakan konsep tersebut merupakan suatu yang alami 

(sunnatullah). Kesetaraan manusia ditegaskan dalam Al-Qur‟an, di 

mana Allah menciptakan manusia dalam berbagai suku dan bangsa 

dengan tujuan untuk saling mengenal. Sepertihalnya yang sudah 

dipaparkan dalam Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13. Nilai dasar dari ayat ini 

adalah pengakuan terhadap keberagaman, perbedaan suku, bangsa, 

maupun warna kulit tidak menjadi alasan adanya tindak diskriminasi, 

akan tetapi menjadi sarana untuk memahami dan menghargai satu 

sama lain.
7
 

 

                                                             
7
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an, 

(Ciputat: Lentera Hati, 2009) Cet. I, Vol. I3, h. 260 
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c. Tafsir dan esensi humanisme Islam dalam Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13 

Dalam Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13 yang mana menyatakan: 

"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Mengenal." 

     

Ayat ini menekankan pada konsep kesetaraan manusia, bahwa 

perbedaan suku dan bangsa bukanlah alasan untuk diskriminasi, 

melainkan sarana untuk saling mengenal dan belajar. Nilai takwa yang 

merupakan sebuah tolak ukur kemuliaan di sisi Allah, menunjukan 

bahwa kemuliaan seorang individu bukan ditentukan oleh asal usul 

individu itu berasal, akan tetapi berdasarkan ketaatannya kepada 

Allah, dan juga ketakwaan seorang individu hanya prerogratif Allah 

yang menentukannya. 

d. Penafsiran Syaikh Nawawi Al-Bantani dalam tafsir Mārāḥ Lābīd. 

Syaikh Nawawi Al-Bantani dalam tafsir Mārāḥ Lābīd 

cenderung memberikan pendekatan tradisional dalam menafsirkan 

ayat-ayat Al-Qur‟an. Dalam menafsirkan Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13, 

beliau menekankan pada pentingnya kesatuan Umat Islam di tengah 

keberagaman suku dan bangsa. Beliau berpendeapat bahwa tujuan 

utama penciptaan manusia yang berbeda-beda adalah untuk menjalin 

persaudaraan dan mencegah perpecahan. 
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e. Penafsiran Prof.  M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Mīṣbāh. 

Prof. M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Mīṣbāh menekankan 

makna mendalam tentang pluralitas dan persaudaraan antar manusia. 

Beliau juga menggarisbawahi bahwa, adanya perbedaan adalah 

sunnatullah yang harus diterima dengan penuh kesadaran. 

f. Perbandingan penafsiran Syaikh Nawawi Al-Bantani dan Prof. M. 

Quraish Shihab 

Pembahasan mengenai persamaan dan perbedaan interpretasi 

dari kedua tokoh terkait Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13, dengan fokus 

bagaimana pemikiran keduanya tentang konsep humanisme Islam. 

g. Relevansi humanisme Islam dalam konteks Indonesia. 

Bagaimana nilai-nilai humanisme Islam yang terkandung 

dalam Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13 dapat diterapkan untuk memperkuat 

persaudaraan dan kebersamaan di tengah pluralitas masayarakat 

Indonesia. 

2. Penelitian Relevan 

Penelitian dan pembahasan akademis terkait humanisme 

sangatlah beragam adanya. Dari permasalahan yang diteliti, maka 

sekiranya penulis perlu memaparkan beberapa karya penelitian yang 

berkaitan dengan humanisme. Hal ini tidak lain untuk mengetahui di 

mana letak perbedaan antara yang akan penulis bahas dalam penelitian 

ini dengan penelitian lain yang sudah ada atau penelitian terdahulu, 

berikut pemaparanya : 
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Naufal Chalily, Humanisme dalam Tafsir Marāh Lābid  karya 

Nawawi al-Bantani. 2016. Skripsi UIN Syarif Hidayatullah.
 8

  Penelitian 

ini merupakan penelitian kajian pustaka yang menggunakan metode 

pendekatan kualitatif dengan metode tafsir maudhu‟i (tematik) kajian 

ayat tentang humanisme dan menggunakan teori humanisme Islam 

Muhammad Iqbal yang terfokus pada prinsip humanisme Islam yakni, 

persamaan, persaudaraan dan kebebasan. Melalaui tiga konsep 

humanisme Islam tersebut, kemudian dikaji dengan metode tematik 

dengan tafsir Mārāḥ Lābīd sebagai referensinya.
 
 

Berbeda dengan penelitian ini yang mana merupakan kajian 

pustaka yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

metode pendekatan tafsir muqaran (komparatif) prespektif tafsir Mārāḥ 

Lābīd dan tafsir al-Mīṣbāh dalam penafsiran Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13 

prespektif tafsir . Selain itu, penelitian ini menggunakan teori humanisme 

Islam Abdurahman Wahid (Gus Dur) dalam teori humanisme inklusif. 

Misbahul Munir. Penafsiran Ayat-ayat Humanisme menurut 

Wahbah al-Zuhaili dalam Kitab al-Qiyam al-Insaniyyah fi al-Karim dan 

Relevansinya dalam konteks ke-Indonesiaan. 2017. Skripsi UIN Sunan 

Kalijaga.
9
 Penelitian ini merupakan penelitian kajian pustaka yang 

menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan metode pendekatan 

tafsir   maudhu‟i (tematik) yakni kajian ayat-ayat tentang humanisme 

                                                             
8
 Naufal Chaliy, Humanisme dalam Tafsir Marah Labid karya Nawawi al-Bantani,  

(Respository UIN Syarif Hidayatullah 2016). 
9
 Misbahul Munir. Penafsiran Ayat-ayat Humanisme menurut Wahbah al-Zuhaili dalam 

Kitab al-Qiyam al-Insaniyyah fi al-Karim dan Relevansinya dalam konteks ke-Indonesiaan. 

Skripsi sarjana jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir (UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2017). 
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dengan interpretasi Wahbah Zuhaili dalam karyanya al-Qīyām al-

Insanīyyah fi al-Karīm. Kemudian di sandingkan dengan konteks ke-

Indonesiaan. 

Berbeda dengan penelitian ini yang mana merupakan kajian 

pustaka yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

metode pendekatan tafsir muqaran (komparatif) prespektif Syaikh 

Nawawi al-Bantani dan Prof. M. Quraish Shihab dalam penafsiran Q.S. 

Al-Ḥujurāt ayat: 13. Selain itu, penelitian ini menggunakan teori 

humanisme Islam Abdurahman Wahid (Gus Dur) dalam penjelasan 

humanisme terkait relevansinya di Indonesia. 

Ketiga. Skripsi karya Andriadi, Konsep Humnanisme Islam dalam 

prespektif Buya Hamka dan aktualisasinya di Indonesia. 2020. Skripsi 

UIN Raden Intan Lampung.
 10

  Penelitian ini merupakan penelitian kajian 

pustaka dengan metode pendekatan kualitatif dan metode pendekatan 

tafsir maudhu‟i (tematik) yakni kajian ayat-ayat tentang humanisme 

dengan interpretasi Buya Hamka dalam tafsri al-Azhar akan ayat-ayat 

humanisme. 

Keempat. Zaki Hidayatullah. Islam Dan Humanisme Menurut 

Sayyed Hossein Nasr. 2012. Skripsi IAIN Sumatra Utara.
 11

 Penelitian ini 

merupakan penelitian kajian pustaka dengan metode pendekatan kualitatif 

dan mengguanakan analisis deskriptif. Penelitian ini membahas tentang 

                                                             
10

 Andriadi, Konsep Humnanisme Islam dalam prespektif Buya Hamka dan 

aktualisasinya di Indonesia, (Respository UIN Raden Intan Lampung 2020). 
11

 Zaki Hidayatulloh, Islam dan Humanisme Menurut Sayyid Hossein Naser, (Respository 

IAIN Sumut, 2012) 
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konsep humanisme Islam dalam pandangan Sayyed Hossein Nasr dan 

bagaimana cara menghadapi problem humanisme global.  

Kelima, Husna Amin. Aktualisasi Humanisme Relegius Menuju 

Humanisme Spiritual Dalam Bingkai Filsafat Agama. Jurnal Substantia, 

volume 15, nomor 1, April 2013.
12

 Penelitian ini membahas tentang 

pengertian humanisme religious dan humanisme spiritual serta 

mengaktualisasikan keduanya sebagai upaya menyikapi tantangan global  

dengan mencoba menemukan kembali nilai-nilai kemanusiaan yang 

hilang. 

Dari berbagai penelitian relevan terkait humanisme yang 

dicantumkan, dapat ditemui persamaan dan perbedaannya. Persamaan di 

sini merupaka persamaan dalam objek kajian yang mana merupakan 

humanisme, dan bentuk penelitian beserta pendektan yang dilakukan 

berupa pendekatan kualitatif. Sedangkang perbedaanya adalah dari segi 

analisi pembahasannya dan juga metode pendektan tafsir yang 

digunakannya.  

Melalui penelitian nilai-nilai humansime Islam dalam Q.S. al-

Ḥujurāt ayat: 13. diharapkan dapat menjadi jawaban atas pandangan 

masyarakat dalam pemahaman  akan promblematika kemanusiaan dan  

hakikat humanisme Islam dalam Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13, beserta 

relevansinya di Indonesia yakni dalam nilai-nilai Pancasila.  

 

                                                             
12

 Husna Amin, Aktualisasi Humanisme Relegius Menuju Humanisme Sepiritual dalam 

Bingkai Filsafat Agama, Jurnal Substantia, Vol.15, No.1, April 2013. 
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3. Kerangka Berfikir  

Untuk memperjelas arah, tujuan, dan maksud dari penelitian ini, 

maka diperlukan sebuah konsep berfikir guna mempermudah dan 

memperjelas penelitian. Maka dari itu, penelitian ini menggunakan 

kerangka berfikir sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini mengangkat tema “Esensi Humanisme Islam dalam 

Q.S. al-Ḥujurāt ayat 13 dan Relevansinya di Indonesia: Studi Komparatif 

Esensi Humanisme Islam dan 

kontekstualisasinya dalam 

masyarakat Indonesia 

 

 Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13 

Penafsiran menurut ulama Indonesia 

Syaikh Nawawi Al-Bantani, dan Prof. M. Quraish Shihab 

Studi kepustakaan dengan pendekatan kualitatif dan metode 

komparatif (Muqaran) untuk menganalisis Humanisme 

Islam dari penafsiran Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13 sebagi ayat 

Humanisme  

Kesimpulan 
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tafsir Marâh Labîd dan tafsir al-Mīṣbāh”. Penelitian ini merupakan 

penelitian kajian humanisme Islam melalui interpretasi Q.S. al-Ḥujurāt 

ayat: 13 dengan maksud menganalisis nilai-nilai humanisme Islam dalam 

Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13 dan relevansinya di Indonesia.  

Dengan mengambil penafsiran dari Syaikh Nawawi Al-Bantani 

dan Prof. M. Quraish Shihab yang mana keduanya merupakan tokoh 

cendekiawan muslim yang lahir di Indonesia. Tentunya ini menjadi 

acuan yang bagus untuk sebuah penelitian akan penafsiran yang 

berkaitan dengan relevansi kehidupan masyarakat di Indonesia. Seperti 

yang kita ketahui, kedua tokoh tersebut sebagai tokoh ulama Nusantara 

terkenal dengan pemikirannya yang bercorak Adabi al-Ijtima‟i, dalam 

menimbangkan kondisi sosial di masyarakat sekitar melalui karya-

karyanya. Jika menimbangkan kondisi sosial di masyarakat Indonesia 

saat ini, tentunya sifat ke-moderatan perlu adanya untuk ditanamkan 

dengan dikaji ulang secara terus menerus, hal ini tidak lain guna sebagai 

jawaban dalam mencari jalan tengah untuk menyelesaikan permasalahan 

yang ada di masyarakat plural dalam menghadapi arus modernitas. 

Tentunya penyelesaian tersebut harus dilakukan tanpa meninggalkan 

nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam. Selain itu, kedua tokoh 

tersebut yang mana merupakan cendekiawan asal Indonesia, menjadikan 

pemikiran tafsirnya lebih mudah dan baik untuk di terima.
13

 

                                                             
13

 Nahsruddin Baidan, Perkembangan Tafsir di Indonesia, (solo: PT Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2003) 31. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library 

research) yakni bersumber pada buku-buku, dokumen, kitab, jurnal, 

artikel, dan sumber lainya sebagai penunjang penelitian.
14

  

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana 

penelitian ini dilakukan melalui pengumpulan data pada suatu latar 

ilmiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi di mana 

peneliti adalah sebagai instrument kunci dan juga hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
15

  

3. Analisi Penelitian  

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode komparatif (Muqaran) yang bertujuan untuk membandingkan 

pemikiran para mufasir di Indonesia,
 16

 terkait pemaknaan akan nilai-nilai 

humanisme yang terkandung dalam Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13. Jadi 

penelitian ini mendeskripsikan bagaimana penafsiran konsep atau esensi 

humanisme yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur‟an dengan 

berfokuskan pada isi kandungan Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13 prespektif 

penafsiran mufassir Nusantara. Kemudian fokus pada pembahasan  

                                                             
14

 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, cetakan ke-

2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019) hlm. 28. 
15

 Albi anggito, Johan setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV. Jejak, 

2018) h. 8 
16

 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Solo: Cakra Books, 2004) hlm. 96. 
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esensi humanisme terkait ayat tersebut dan menyusun konsep dari 

pemikiran tokoh tersebut, guna mempermudah untuk dipahami akan 

relavansinya terhadap kondisi masyarakat muslim di Indonesia. 

4. Sumber Data  

a. Sumber data primer  

Sumber data primer dari penelitian ini adalah: Tafsir Q.S. al-

Hujurat ayat 13, kitab tafsir Marāh Labīd, tafsir al-Mīṣbāh. 

b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa literatur-literatur 

tentang konsep humanisme Islam, tafsir al-Azhar, tafsir Mafātīḥ al-

Ġhaīb, Lubābut Tafsīr min Ibni Katsīr, Tafsir Jalalain, Tafsir 

Kemenag, di tambah data-data pendukung lainnya seperti literatur 

berupa buku-buku terkait humanisme dan filsafat, jurnal, dan karya 

ilmiah lainnya.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagaimana telah disebutkan, pada penelitian kepustakaan ini 

menggunakan metode library research (penelitian kepustakaan) dan 

dokumetasi. Yakni sebuah metode dengan cara mengumpulkan data 

yang berbentuk catatan-catatan baik biografi, sejarah, karya-karya asli 

beliau ataupun hal yang bersangkutan dengan pemahaman penelitian. 

6. Teknik Pengolahan Data  

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis komparatif yang ditujukan untuk membandingkan 
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pandangan kedua tokoh mufasir terkait interpretasi Q.S. al-Ḥujurāt ayat 

13. 

7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisi data merupakan sebuah proses untuk mencari dan 

merumuskan secara sistematis yang diperoleh dari hasil-hasil 

wawancara, catatan lapangan ataupun dokumentasi sehingga dapat 

dirumuskan hasil penelitian yang dianjurkan oleh data.
17

 Penelitian ini 

menggunakan metode analisis isi (content analysis), yakni mengulas 

isi makna yang terkandung dari sebuah buku, naskah, kitab atau 

sebuah dokumen.  

Buku Content Analysis in Communication Research karya 

Richard Budd menjelaskan bahwa, analisis adalah suatu teknik 

sistematik yang digunakan untuk menganalisa sebuah isi pesan dan 

mengolahnya untuk dijadikan observasi dan menganalisa perilaku 

seseorang yang sudah ditentukan.
18

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh dan mempermudah penulis dalam merangkai 

penelitian dan nanti hasilnya akan tersusun dan sistematis. Maka dari itu, 

peneliti menyusun sistematika penulisan penelitian dalam beberapa bab. 

Adapun sistematika penulisan skripsi akan diuraikan sebagai berikut: 

                                                             
17

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan penelitian 

(Jakarta: Ar-ruz Media, 2014), hlm.208. 

 
18 

Jumal Ahmad, “Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis)”, (Jakarta: UIN 

Syarif Hidayatullah), hlm.110. 
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Bab I. Penulisan ini berisikan pikiran untuk memberikan gambaran 

terhadap inti pembahasan. Pada bab ini terdiri atas, latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, 

penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan sistematika penulisan. 

Bab II. Penulisan ini berisikan tentang kajian teoritis di antaranya 

yang pertama teori tentang definisi dan konsep humanisme Islam  

Bab III. Penulisan ini berisikan biografi Syaikh Nawawi, M. 

Qurais Shihab dan penafsiran beliau terhadap Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13. 

Bab IV. Penulisan ini berisikan analisis nilai-nilai humanisme 

Islam dalam Q.S. al-Ḥujurāt ayat: 13 dan relevansinya dengan Masyarakat 

Indonesia. 

Bab V. Berisikan kesimpulan dari pembahasan niali-nilai 

humanisme Islam dalam Q.S. al-Ḥujurāt: 13 menurut pemikiran ulama ke-

Indonesiaan dan saran guna untuk menyempurnakan penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dalam penulisan skripsi ini, dapat diambil kesimpulan dari anlaisis 

yang telah dibahas meliputi : 

1. Humanisme Islam dalam Q.S. al-Ḥujurāt:13 dapat dipahami dengan 

pemahaman tentang agama Islam itu sendiri, bahwasanya setiap orang 

yang telah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dengan 

menyakatakan dirinya Islam, wajib menjalankan semua ajaran syari‟at 

Islam dengan baik dan benar. Perlu garis bawahi walaupun ada 

perbedaan makna dalam kata Islam ataupun kedamaian merupakan 

sebuah keniscayaan, tetapi hal tersebut tidak membatasi rahmat Allah 

bagi alam semesta, sehingga pantas bahwa Al-Qur‟an sumber utama 

menyandang gelar likulli zaman wa makan. 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Q.S. al- Ḥujurāt ayat 

13) 

 

Ayat ini menekankan pada konsep kesetaraan manusia, bahwa 

perbedaan suku dan bangsa bukanlah alasan untuk diskriminasi, 

melainkan sarana untuk saling mengenal dan belajar. Nilai takwa yang 

merupakan sebuah tolak ukur kemuliaan di sisi Allah, menunjukan 

bahwa kemuliaan seorang individu bukan ditentukan oleh asal usul 
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individu itu berasal, akan tetapi berdasarkan ketaatannya kepada Allah, 

dan juga ketakwaan seorang individu hanya prerogratif Allah yang 

menentukannya 

2. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang plural pemahaman akan 

Humanisme Islam sangat diperlukan, Islam sendiri merupakan 

gambaran sempurna akan perwujudan humanisme. Jadi kontradiksi 

tentang agama dan humanisme sebenarnya merupakan tindakan yang 

bisa dikatakan tidak perlu dipermasalahkan, karena hakikat Agama 

maupun humanisme itu sama adanya yakni mewujudkan kesejahteraan 

bagi kehidupan umat manusia. Sebagiaman Islam sebagai agama yang 

menekankan pada kedamaian seperti  dalam tafsir al-Misbah, sehingga 

dalam bermasyarakat lebih aman, tentram, dan damai . Di sisi lain 

tetap dalam koridor ranah ke-Kāffah-an Islam (otoritas dan 

keautentikan ajaran Islam) seperti dalam kitab tafsir Marāh Lābid , 

sehingga dalam amaliyah sehari-hari tetap berpegang teguh pada 

perintah Allah dan laranga-Nya. Dan sebagaimana yang sudah 

diketahui, Islam sangat menjunjung tinggi akan perihal ukhuwah al-

basyariah, ukhuwah al-Islamiah, amar ma‟aruf nahi mungkar,dan 

sebagainya. 

Tafsir Marāh Lābid dan tafsir al-Mishbāh memiliki 

karakteristik dan pendekatan yang berbeda namun saling melengkapi. 

Tafsir Marāh Lābid lebih kuat dalam memberikan pemahaman 

tradisional yang kaya akan referensi klasik dan sangat cocok untuk 
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pembaca yang mendalami Islam dari perspektif klasik. Di sisi lain, 

Tafsir al-Mishbāh  unggul dalam menawarkan pemahaman Al-Qur'an 

yang aplikatif, komunikatif, dan relevan dengan berbagai masalah 

kontemporer, khususnya di Indonesia. Perbedaan ini memberikan 

beragam opsi bagi pembaca untuk memahami Al-Qur‟an baik dari sisi 

tradisional maupun dalam konteks yang lebih modern dan inklusif. 

3. Humanisme Islam merupakan idiologi yang menyatakan kebijakan 

manusia dengan memperkasa kebebasannya. Islam mengakui adanya 

keragaman dan pluralisme, hal ini tidak lain dikarenakan konsep 

tersebut merupakan suatu yang alami (sunnatullah). Kesetaraan 

manusia ditegaskan dalam Al-Qur‟an, di mana Allah menciptakan 

manusia dalam berbagai suku dan bangsa dengan tujuan untuk saling 

mengenal. Sepertihalnya yang sudah dipaparkan dalam Q.S. al-Ḥujurāt 

ayat: 13. Nilai dasar dari ayat ini adalah pengakuan terhadap 

keberagaman, perbedaan suku, bangsa, maupun warna kulit tidak 

menjadi alasan adanya tindak diskriminasi, akan tetapi menjadi sarana 

untuk memahami dan menghargai satu sama lain. 

Perkembangan perdaban dan kemajuan teknologi dalam ranah 

global juga memilki pengaruh yang signifikan bagi masyarakat 

Indonesia. Indonesia sebagai negara yang penuh keragaman dari suku, 

bangsa sampai budaya, dewasa ini sedang berjuang mempertahankan 

nilai-nilai yang sudah diperjuangkannya dulu. Kita sebagai warga 

negara Indoensia tentunya harus ikut andil dalam berbagai hal dalam 
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mempertahankan nilai-nilai yang sudah diwariskan nenek moyang 

negara kita yakni Pancasila. seperti yang kita ketahui, Pancasila 

sebagai falsafah Negara Indonesia   sangat relevan dengan nilai-nilai 

humanisme Islam, tentunya Pancasila perlu dipertahankan dan 

diamalkan nilai-nilainya. Nilai-nilai Pancasila merupakan wajah dan 

identitas negara Indonesia. 

B. Saran 

1. Segala sesuatu kebenaran yang mutlak hanya milik Allah Swt, 

sehingga dalam penelitian ini jauh dari kata sempurna. Peneliti sangat 

meminta kepada para pembaca dan penelaah untuk memberikan saran 

dan kritik apabila ada beberapa hal yang melenceng atau salah dari 

bidang keilmuan yang sedang dikaji. 

2. Kemajuan teknologi sebagai alat ditujukan untuk membantu dan 

mempermudah kehidupan manusia, Namun, perubahan zaman, dan 

kemajuan teknologi ditambah dengan paparan dari pengaruh budaya 

asing, dan perkembangan media sosial kadang memengaruhi cara 

orang berinteraksi. Budaya hormat dan tata krama yang dahulu 

diajarkan dalam keluarga dan masyarakat kini kadang dianggap 

ketinggalan zaman oleh generasi muda. 

Minimnya minat baca masyarakat Indonesia juga terkadang 

menjadi penyebab terjadinya kesalah pahaman akan pemaknaan 

realitas dalam konstruksi sosial di tengah masyarakat. Kajian tafsir di 

indonesia sangatlah beragam adanya, sehingga tidak menutup 
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kemungkinan mensukseskan upaya membumikan Al-Qur‟an di tanah 

Nusantara. Tentunya hal ini bisa terjadi dengan dilandasi semangat 

akan studi-studi keilmuan yang ada guna menghadapi tantangan zaman 

dewasa ini.  

3. Kemajemukan Indonesia sebagai negara tentunya menjadi sebuah 

berkah tersendiri. Dalam menghadapi tantangan zaman dan arus 

modernitas di tengah kemajmukan suku, budaya, agama dan bahasa 

tidak menutup kemungkinan menjadi dasar lahirnya sebuah paham 

atau aliran yang bersifat radikal dalam memahami sebuah teks Al-

Qur‟an. Seperti fenomena sikap keras terhadap lain agama, bahkan 

sampai ke internal Islam sendiri, sampai kasus diskrimansi dan 

dehumanisasi terhadap kelompok tertentu. Oleh karena itu, penting 

untuk adanya kajian lebih lanjut terkait Humansime Islam dan 

implementasi Q.S. al-Hujurāt ayat 13. Seperti yang kita ketahui dalam 

Q.s al-Hujurāt ayat 13 yang membahas tentang pentinganya Ukhuwah 

al-Basyariah, ukhuwah al-Islamiah maupun Ukhuwah al-Wathoniyah 

sehingga ditemui ranah  pembahasan yang lebih luas dan 

komprehensif. 
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